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ABSTRAK 

Indonesia has a constitution that guarantees the right of every citizen to embrace 

religion and practice worship according to their beliefs, but it is still difficult for 

people to have houses of worship to carry out religious activities, for example, 

people still find it difficult to comply with the procedures for establishing houses of 

worship in Sleman Regency as regulated in Sleman Regent Regulation Number 12.2 

2019. The purpose of writing this thesis is to find out and review the procedures for 

establishing houses of worship in Sleman Regency based on Sleman Regent 

Regulation Number 12.2 of 2019 concerning Permits to Build Houses of Worship 

and Places of Worship, find out the obstacles in building houses of worship in 

Sleman Regency and find solutions to overcome them obstacles to building a House 

of Worship in Sleman Regency. This research is a normative legal research that 

focuses on positive legal norms in the form of laws and regulations which concludes 

that the procedures and requirements for permits to build houses of worship are 

still unable to assist the implementation of the establishment of houses of worship 

in an orderly manner and guaranteed legal certainty due to the fact that there are 

still obstacles to fulfill several requirements in order to obtain a Permit to Construct 

a House of Worship Building, this is due to the presence of congregations who 

worship do not have a local KTP (KTP outside the Sleman area) such as students. 

Therefore, it is deemed appropriate to consider the presence of congregations that 

do not have local KTPs, in the special requirements for obtaining permits to build 

houses of worship. 
 

Keywords: Permit to construct buildings, Houses of worship, Procedure. 

 

 

ABSTRAK 

Indonesia memiliki konstitusi yang menjamin hak bagi setiap warga negaranya 

untuk dapat memeluk agama dan menjalankan ibadat sesuai kepercayaannya, 

namun masyarakat masih sulit untuk memiliki rumah ibadat untuk melaksanakan 

kegiatan agama, salah satunya masyarakat masih sulit memenuhi prosedur 

pendirian rumah ibadat di Kabupaten Sleman yang diatur dalam Peraturan Bupati 

Sleman Nomor 12.2 Tahun 2019. Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui 

dan mengulas Prosedur pendirian rumah ibadat di Kabupaten Sleman berdasarkan 

Peraturan Bupati Sleman Nomor 12.2 Tahun 2019 Tentang Izin Mendirikan 

Bangunan Rumah Ibadat dan Tempat Ibadat, mengetahui kendala dalam pendirian 

rumah ibadat di Kabupaten Sleman dan mengetahui solusi dalam mengatasi kendala 

pendirian rumah ibadat di Kabupaten Sleman. Penelitian ini merupakan penelitian 
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hukum normatif yang berfokus pada norma hukum positif yang berupa peraturan 

perundang-undangan yang memiliki kesimpulan bahwa prosedur dan persyaratan 

Izin Mendirikan Bangunan rumah ibadat ini masih belum bisa membantu 

penyelenggaraan pelaksanaan pendirian rumah ibadat yang tertib dan terjamin 

kepastian hukumnya dikarenakan kenyataannya masih terdapat kendala untuk 

memenuhi beberapa syarat dalam rangka mendapatkan Izin Mendirikan Bangunan 

rumah ibadat, hal ini disebabkan adanya jemaat yang beribadat tidak memiliki KTP 

setempat (KTP luar daerah Sleman) seperti mahasiswa. Oleh karena itu, dipandang 

patut dipertimbangkan keberadaan jemaat yang bukan memiliki KTP setempat, 

dalam persyaratan khusus untuk mendapatkan Izin Mendirikan Bangunan rumah 

ibadat.  

 
Kata Kunci: Izin Mendirikan Bangunan, Rumah Ibadat, Prosedur.  
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